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a. Perhitungan Rasio Keuangan

1. Current Ratio

. Aset Lancar
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Utang Lancar

600

—— =2
300 A

Jadi, Current Ratio PT Maju Jaya adalah 2 kali atau 200%.

2. Debt Equity Ratio (DER)
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Jadi, Debt to Equity Ratio sebesar 1,14 kali atau 114%.

3. Return On Assets (ROA)

ROA = Laba Bersih x 100%
" Total Aset 0
— 0

ROA 1500 X 100%
=13,33%

Jadi, Return on Assets PT Maju Jaya adalah 13,33%



4. Total Asset Turnover (TATO)

TATO = Penjualan

" Total Aset

TATO =222 =133
1500

Jadi, Total Asset Turnover sebesar 1,33 kali.

b. Analisis Konsolidasi

Likuiditas

Current Ratio sebesar 2 kali menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan
yang cukup dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Artinya, setiap Rpl
utang lancar dijamin oleh Rp2 aset lancar. Kondisi ini mencerminkan tingkat
likuiditas yang baik karena perusahaan relatif aman dalam memnuhi kewajiban
yang segera jatuh tempo.

Solvabilitas

Debt to Equity Ratio sebesar 1.14 kali menunjukkan bahwa jumlah utang
Perusahaan sedikit lebih besar dibandingkan modal sendiri. Hal ini berarap
perusahaan cukup bergantung pada pendanaan dan kreditur.meskipun masih dalam
batas yang wajar, perusahaan perlu tetap mengendalikan penggunaan utang agar
resiko keuangan tidak meningkat terlalu tinggi.

Profitabilitas

Return on Assets sebesar 13,33% menunjukkan bahwa Perusahaan mampu
menghasilkan laba sebesar Rp13,33 dari setiap Rp100 aset yang dimiliki. Nilai ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk
memperoleh keuntungan tergolong cukup baik.

Selain itu, total Aset Turnover sebesar 1,33 kali menunjukkan bahwa aset
perusahaan digunakan secara cukup efisien untuk menghasilkan penjualan. Setiap
Rpl aset mampu menghasilkan penjualan sebesar Rp1,33.

Jadi kondisi PT Maju jaya dapat dikatakann cukup baik karena memiliki likuiditas
yang sehat, kemampuan menghasilkan laba yang baik, serta pemanfaatan aset yang
cukup efisien, walaupun perusahaan tetap perlu memperhatikan tingkat penggunaan

utangnya.






